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HUBUNGAN INTENSITAS KEBISINGAN TERHADAP PENINGKATAN 
TEKANAN DARAH PEKERJA DI BAGIAN PROSES GRINDA DAN 
PERMESINAN DI PT. BAJA KURNIA CEPER, KLATEN  
 
Abstrak 
PT. Baja Kurnia merupakan industri pengecoran logam yang menghasilkan olahan logam seperti 
kopling, ornamen dari logam maupun tiang lampu. Proses produksi di PT. Baja Kurnia 
menggunakan mesin seperti gerinding, mesin bubut dan alat lainnya yang menimbulkan suara 
kebisingan.  Mesin yang menimbulkan kebisingan diatas NAB dapat membuat pekerja terpapar, 
serta menambah risiko penyakit akibat kerja pada pekerja seperti peningkatan tekanan darah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan dari intensitas kebisingan yang terdapat 
pada alat grinda dan permesinan terhadap peningkatan tekanan darah pekerja di PT. Baja Kurnia 
Ceper, Klaten. Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan desain cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 65 pekerja dengan pembagian 25 pekerja pada bagian 
grinda dan 40 pekerja bagian permesinan dan teknik pengambilan sampel dengan cara exhaustive 
sampling atau mengambil seluruh populasi yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
intensitas kebisingan di bagian grinda sebesar 100 dB dan pada bagian permesinan sebesar 85 dB. 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan 
peningkatan tekanan darah (p=0,019;  PR  sebesar 1,94 dengan 95% CI=1,364-11,416) 
 
Kata kunci : Industri pengecoran logam, intensitas kebisingan, peningkatan  




PT. Baja Kurnia is a metal casting industry that produces refined metals such as clutch, 
ornaments of metal or lamppost. The production process in PT. Baja Kurnia used machines like 
grinding, lathes and other tools that make noise. Machines that generate noise above the NAB may 
expose workers and increase the risk of occupational disease in workers such as increased blood 
pressure. The purpose of this study was to determine the relationship of the intensity of the noise 
contained in the tool grinding and machining to elevated blood pressure of workers at PT. Baja 
Kurnia Ceper, Klaten. This study was an observational study with cross sectional design. The 
population in this study were 65 workers with 25 workers division at the grindstone and 40 
workers parts of the machinery and the sampling technique by means exhautive sampling or taking 
the entire population. The results of this study showed that the intensity of noise at the grinding of 
100 dB and the machining section is equal to 85 dB. Based on Chi-Square test results showed 
there was the relationship between the intensity of noise with raised blood pressure (p = 0.019; 
PR 1,94 with 95% CI = 1.364 to 11.416) 
 
Keywords: Industrial metal casting, the intensity of noise, increased blood pressure 
 
        
 







Setiap tempat kerja selalu mengandung berbagai faktor bahaya yang dapat  
mempengaruhi kesehatan tenaga kerja atau dapat menyebabkan timbulnya 
penyakit akibat kerja. Gangguan ini dapat berupa gangguan fisik maupun 
psikis terhadap tenaga kerja (Tarwaka, 2014). Salah satu bahaya faktor fisik di 
tempat kerja adalah kebisingan. Kebisingan adalah terjadinya bunyi yang tidak 
dikehendaki sehingga mengganggu atau membahayakan kesehatan yang 
terpajan (Soedirman, 2011). Pekerja yang terpapar bising di tempat kerja dan 
terpapar oleh mesin yang memiliki suara bising seberti mesin bubut, grinda 
dapat menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah. Harrington (2003) 
menjelaskan, energi kebisingan yang tinggi dapat juga menimbulkan efek 
visceral, seperti perubahan frekuensi jantung, perubahan tekanan darah, dan 
tingkat pengeluaran keringat. Suma’mur (2009) juga mengatakan bahwa efek 
non-auditori terhadap kebisingan antara lain seperti gangguan fungsi 
kardiovaskular, perubahan pernapasan, annoyance, gangguan tidur (gelisah), 
pengaruh terhadap kesehatan fisik dan mental.  
PT Baja Kurnia merupakan industri pengecoran logam dengan empat  
proses produksi logam yaitu peleburan, molding, heat treatment, test & 
inspection equipment dan machining. Seluruh proses pengecoran logam di PT. 
Baja Kurnia menggunakan mesin baik mesin bubut, drilling maupun grinda. 
Berdasarkan survei pendahuluan pada bagian grinda yang memiliki tingkat 
kebisingan >NAB yaitu 100 dB dan bagian permesinan ≤NAB yaitu 85 dB. 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan, pengukuran rata-rata tekanan darah 
sistolik per diastolik pada bagian grinda adalah 130/90 mmHg dan  rata-rata 
tekanan darah pekerja bagian permesinan adalah 120/80 mmHg. Setelah 
melakukan pengukuran, peneliti juga melakukan wawancara dengan 10 pekerja 
pada bagian grinda dan diperoleh hasil 60% mengatakan pernah mengalami 
keluhan sakit kepala (pusing) selama bekerja. Menurut Harrington (2003) 
tekanan darah normal untuk pekerja berusia 25-45 tahun adalah 120/80 mmHg. 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan, dapat disimpulkan bahwa kebisingan 
yang melebihi NAB di bagian grinda dapat menyebabkan tekanan darah 
pekerja meningkat.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kebisingan di tempat kerja terhadap peningkatan tekanan darah pekerja di PT. 








2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional, yaitu menjelaskan 
pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis yang dirumuskan 
sebelumnya. Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan cross-
sectional, karena variabel sebab dan akibat yang terjadi pada objek penelitian 
diukur atau dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan dan dilakukan pada 
situasi yang sama (Notoadmojo, 2010). Penelitian ini dilakukan di PT. Baja 
Kurnia Ceper, Klaten pada bagian produksi yaitu di bagian grinda dan 
permesinan yang dilakukan pada tanggal 19-20 September 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja PT. Baja Kurnia 
Ceper di bagian Grinda berjumlah 25 pekerja dan di bagian Permesinan 
berjumlah 40 pekerja sehingga populasinya berjumlah 65 pekerja. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah exhaustive sampling (otal 
sampling). Exhaustive sampling berarti mengambil secara keseluruhan dari 
populasi yang ada (Notoadmojo, 2010).  
Deskripsi hasil penelitian dilakukan dengan distribusi frekuensi masing-
masing variabel, sedangkan analisi bivariat digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan intensitas kebisingan terhadap peningkatan tekanan darah 
pekerja. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum dan Kondisi Lokasi Penelitian 
        PT Baja Kurnia merupakan salah satu industri pengecoran di Ceper, 
Klaten. Perusahaan Baja Kurnia memulai usahanya berangkat dari 
perusahaan milik keluarga pada tahun 1978. Perusahaan ini menambah 
luas lokasi pabriknya dan merubah bentuk badan usahanya dari CV 
menjadi PT. Baja Kurnia. Industri yang dijalankan adalah pengecoran 
logam dengan menggunakan mesin grinda, bubut dan lainnya. Hasil 
olahan bisa berupa material yang berasal dari logam.  
Berdasarkan hasil observasi, pada bagian permesinan memiliki 
intensitas kebisingan sebesar 85 dB, yang berarti masih diperbolehkan 
untuk lama kerja selama 8 jam sehari. Pada bagian grinda memiliki 
kebisingan sebesar 100 dB, karena pengoperasian mesin dilakukan secara 
langsung oleh pekerja sehingga jarak paparan antara mesin dengan pekerja 
sangat dekat. Lamanya waktu kerja pekerja dalam sehari adalah 8 jam. 
Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per.13/ 
MEN/2011, nilai Ambang Batas kebisingan yang diperkenankan yaitu ≤ 
85dB dengan waktu pajanan 8 jam dalam sehari dan 40 jam dalam 
seminggu. Alat Pelindung Diri yang digunakan pekerja hanya masker, 
tanpa adanya pelindung paparan kebisingan seperti ear plug. Cara 
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mengendalikan kebisingan ini menurut Suma’mur (2009) yaitu dengan 
pengurangan pada sumbernya seperti mengganti mesin yang digunakan 
menjadi yang memiliki kebisingan rendah. Selanjutnya adalah isolasi 
pekerja dari sumber bising, akan tetapi hal ini tidak bisa karena 
pengoperasian mesin langsung oleh tangan pekerja itu sendiri. Lalu 
menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) seperti ear plug (sumbat telinga) 
atau ear muff (tutup telinga). Pada bagian grinda pekerja yang 
mengoperasikan mesin grinda memiliki jarak yang berdekatan dengan 
pekerja lainnya sehingga paparan kebisingan bisa menyeluruh pada 
pekerja diseluruh area kerja.  
3.2 Karakteristik pekerja 
Peneliti melibatkan 65 pekerja dari dua bagian, yaitu grinda 
sebanyak 25 pekerja dan permesinan sebanyak 40 pekerja. Bagian tersebut 
memiliki intensitas yang berbeda, yaitu bagian grinda 100 dB dan di 
bagian permesinan 85 dB. Data karakteristik pekerja dikumpulkan 
meliputi umur, IMT, masa kerja dan riwayat hipertensi. Karakteristik 
pekerja tersebut bisa dilihat pada tabel 1 dan 2. 

















































































Mean Umur : 40,91±3,404 tahun 
 
3.2.1 Umur pekerja 
Rata-rata umur pekerja berusia 40,91±3,404 tahun. Berdasarkan 
mean (rata-rata), maka batasan umur dibagi menjadi 40 tahun. Pekerja 
bagian grinda (25 pekerja) berusia <40 tahun yaitu sebanyak 10 pekerja 
(40%), ≥40 tahun sebanyak 15 pekerja (60%). Pekerja bagian permesinan 
(40 pekerja), berusia <40 tahun sebanyak 10 pekerja (25%) dan berusia 
≥40 tahun sebanyak 30 pekerja (75%) . Umur pekerja dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu kurang dari 40 tahun dan lebih atau sama dengan 40 tahun. 
Batasan untuk kategori umur 40 tahun disebabkan pada umur 40 tahun ke 
atas mempunyai risiko lebih besar untuk terjadinya peningkatan tekanan 
darah yang disebabkan karena terpapar kebisingan dibanding umur yang 
kurang atau sama dengan 40 tahun.  
3.2.2 IMT (Indeks Massa Tubuh) 
Distribusi karakteristik pekerja berdasarkan indeks massa tubuh 
(IMT) untuk mengetahui status gizi pekerja berdasarkan perhitungan 
antara berat badan dengan tinggi badan pekerja dan didapatkan pekerja 
yang memiliki IMT normal bagian grinda adalah sebanyak 13 pekerja 
(52%) dan bagian permesinan sebanyak 20 pekerja (50%), untuk IMT 
kelebihan berat badan ringan bagian grinda sebanyak 12 (48%), sedangkan 
bagian permesinan sebanyak 20 pekerja (50%). Rata-rata IMT yang 
didapatkan adalah sebesar 24,27. Jumlah IMT paling sedikit adalah 19,9 
dan yang paling banyak adalah 29,5. 
  
















































 3.2.3 Masa Kerja 
          Masa kerja yang artinya lamanya waktu yang ditempuh pekerja 
sejak awal memasuki perusahaan hingga waktu sekarang, masa kerja yang 
dimiliki pekerja bagian grinda dengan kategori lebih dari 10 tahun adalah 
12 pekerja (48 %), dan yang sudah bekerja selama 10 tahun adalah 13 
pekerja (52%) dari 25 pekerja (100%). Bagian permesinan, pekerja yang 
telah bekerja selama 10 tahun dalah 19 pekerja (47,5%) dan ≥10 tahun 
adalah sebanyak 21 pekerja (52,5%) dari total pekerja 40 (100%). Masa 
kerja dari pekerja dari kedua bagian (grinda dan permesinan) paling cepat 
adalah 10 tahun dan yang paling lama adalah 20 tahun. Lamanya pajanan 
dalam tahun atau masa kerja juga berpengaruh pada terjadinya masalah 
penyakit akibat kerja pada pekerja. Masa kerja merupakan waktu yang 
ditempuh pekerja dari awal pekerja tersebut bekerja hingga sekarang 
(Suma’mur, 1987). 
3.2.4 Riwayat Hipertensi 
Menurut Siauw (1994) jika salah satu dari keluarga pekerja pernah 
mengidap hipertensi atau penyakit yang berhubungan dengan jantung, 
karena hipertensi menurun dalam keluarga, sehingga peningkatan 
tekanan darah mudah terjadi. Pekerja bagian grinda yang memiliki 
riwayat hipertensi yang berasal dari orangtua didapatkan hasil sebanyak 
12 pekerja (48 %) dan yang tidak memiliki riwayat hipertensi lebih 
banyak daripada yang memiliki yaitu sebanyak 13 pekerja (52 %) dari 
total 25 pekerja (100%). Pada bagian permesinan dari seluruh total 40 
pekerja (100%), yang memiliki riwayat hipertensi sebanyak 16 pekerja 






3.3 Pengukuran Intensitas Kebisingan 
 Pengukuran intensitas kebisingan di PT.Baja kurnia menggunakan alat 
pengukur kebisingan yaitu sound level meter. Pengukuran dilakukan di dua 
area kerja yaitu grinda dan permesinan. Didapatkan hasilnya seperti tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Area Kerja di PT. Baja Kurnia Ceper 
Area Kerja Intensitas Kebisingan Keterangan 
Grinda 100 dB >NAB 
Permesinan 85 dB ≤NAB 
 
Di bawah ini adalah tabel mengenai distribusi pengaruh intensitas 
kebisingan di area kerja >NAB dan ≤NAB dB terhadap tekanan darah 
pekerja yang diukur dari sebelum bekerja dan setelah bekerja. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Intensitas Kebisingan dengan Peningkatan Tekanan 
Darah Pekerja di PT. Baja Kurnia Ceper. 
 
Area Kerja Peningkatan Tekanan Darah Total 
 Ya Tidak/Tetap  
  
 N (%) n (%)  
Grinda 17 54,8 8 23,5 25 
Permesinan 14 45,2 26 76,5 40 
 
Distribusi frekuensi intensitas kebisingan didapat hasil pengukuran 
menggunakan  sound level meter pada bagian grinda adalah sebesar 100 
dB, dan pada bagian permesinan adalah sebesar 85 dB, yang menunjukkan 
bahwa bagian grinda memiliki intensitas kebisingan diatas NAB (Nilai 
Ambang Batas). Didapatkan terjadinya peningkatan tekanan darah dari 
sebelum dan sesudah bekerja pada pekerja dibagian grinda dari total 25 
pekerja yaitu sebanyak  17 pekerja (54,8%). Lalu, yang tidak naik atau 
tetap sebanyak 8 pekerja (23,5%). Sementara, dibagian permesinan dengan 
total 40 pekerja didapatkan yang mengalami kenaikan tekanan darah 
sebanyak 14 pekerja (45,2),  dan ditemukan tekanan darah yang tetap atau 
turun sebanyak 26 pekerja (76,5%). Menurut Permenaker No 
13/Men/2012, lama kerja yang diperbolehkan dengan intensitas kebisingan 
100 dB adalah selama 15 menit sehari, sedangkan pekerja di bagian grinda 
bekerja selama 8 jam sehari. Penelitian ini sejalan dengan Zulharmans dkk 
(2014) yang menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara intensitas 
kebisingan dan tekanan darah pekerja sebelum dan sesudah bekerja pada 
pekerja di bagian produksi PT. Semen Tonasa. Pekerja yang mengalami 
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hipertensi berjumlah 18 orang (56,3%) dan yang normal berjumlah 14 
orang (43,8%) dari 32 pekerja.  
3.4 Pengaruh Intensitas Kebisingan dengan Peningkatan Tekanan Darah 
Pekerja di PT. Baja Kurnia Ceper 
Analisis bivariat pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji chi-square pada variabel intensitas kebisingan dan 
peningkatan tekanan darah pekerja dari sebelum dan sesudah bekerja. 
Hasil uji chi-square akan disajikan pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh antara Intensitas Kebisingan dengan 
Peningkatan Tekanan Darah Pekerja di PT. Baja Kurnia Ceper 
 
Area Kerja Peningkatan Tekanan Darah Total 
 
PR 95% CI 
Ya Tidak/Tetap 
 N (%) n (%)    
Grinda >NAB       17  54,8 8 23,5 25 1,94 1,364-
11,416 Permesinan 
≤NAB 
14 45,2 26 76,5 40 
P value = 0,019 
Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan nilai p=0,019 dengan 
demikian, ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan peningkatan 
tekanan darah pekerja di PT. Baja Kurnia Ceper. Diperoleh juga nilai 
prevalence ratio sebesar 1,94 dengan 95%CI=1,364-11,416 yang berarti 
bahwa pekerja yang bekerja pada tempat kerja dengan intensitas kebisingan 
yang melebihi NAB, berisiko 1,94 kali lebih besar mengalami peningkatan 
tekanan darah. Sejalan dengan penelitian Bathesda Sri Lestari Sinaga pada 
tahun 2013, yang menemukan hubungan signifikan antara peningkatan 
tekanan darah terhadap intensitas kebisingan di PT. Sriwidjadja Palembang 
sebesar p=0,025. Dalam Permenaker No 13/Men/2012 menunjukkan bahwa 
intensitas kebisingan area kerja sebesar 100 dB hanya diperbolehkan untuk 
dimasuki pekerja selama 15 menit, sedangkan di PT.Baja Kurnia pekerja 
yang berada di area kerja grinda bekerja selama 8 jam sehari dan 40 jam 
seminggu. Seharusnya ada pembagian shift kerja yang dapat mengurangi 
paparan pekerja terhadap bising. Pekerja yang berada dekat dengan mesin 
dan menjadi operator secara langsung seharusnya juga dilindungi oleh alat 
pelindung diri (APD) telinga yang belum tersedia untuk pekerjaan grinda. 
Menurut soema’mur (2014), pengendalian kebisingan adalah 
mengendalikan sumber, seperti mengganti alat yang memiliki intensitas 
kebisingan di bawah NAB. Setelah itu adalah penerima kebisingan seperti 
pekerja harus dilindungi dengan APD seperti ear plug. Kebisingan dapat 
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menyebabkan  Tegangan emosional berlangsung dalam jangka waktu yang 
lama, yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah 
bahkan kejadian hipertensi (Palmer, 2005). Sejalan juga dengan penelitian 
Aripta Pradana (2013) bahwa intensitas kebisingan yang tinggi dapat 
menyebabkan stress sehingga tekanan darah menjadi meningkat, pekerja 
yang berada dalam area kerja tersebut juga dapat di beri waktu untuk 
mengurangi stress akibat bising beberapa waktu di tempat kerja seperti 
dilakukannya senam. 
Tindakan preventif terjadinya peningkatan tekanan darah adalah 
dengan cara mengendalikan sumber kebisingan. Akan tetapi jika mengganti 
mesin kerja tidak memungkinkan, maka pekerja yang terpapar bising harus 
dilindungi dengan APD seperti ear plug. Selain itu rotasi pekerja dari yang 
terpapar bising tinggi ke area kerja kebisingan rendah juga bisa dilakukan 
jika pekerja memiliki kemampuan yang sama. Hal ini dapat mengurangi 
lamanya paparan kebisingan terhadap pekerja. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
4.1.1 Ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan peningkatan 
tekanan darah pekerja di PT. Baja Kurnia Ceper (nilai p=0,019). 
4.1.2   Didapatkan bahwa intensitas kebisingan dengan menggunakan alat  
 sound level meter di bagian grinda yaitu sebesar 100 dB dan 
 bagian Permesinan sebesar 85 dB. 
4.1.3  Pekerja yang mengalami peningkatan tekanan darah di bagian grinda
  akibat terpapar kebisingan adalah sebesar 54,8 % atau 17 dari 25 
  pekerja. Sedangkan pada bagian permesinan terjadi peningkatan 
  sebesar 45,2% atau 14 dari 40 pekerja. 
 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi PT. Baja Kurnia Ceper, Klaten 
4.2.1.1 Diharapkan untuk menyesuaikan kembali APD yang 
digunakan oleh pekerja seperti ear plug agar melindungi 
pekerja dari paparan bising yang berasal dari mesin yang 
digunakan untuk bekerja. Alat yang digunakan pekerja yang 
memiliki kebisingan tinggi tidak mungkin di isolasi dari 
pekerja karena pekerja sendiri yang mengoperasikannya, 
maka APD merupakan salah satu tindakan pencegahan 
terjadinya penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh 
bising yang dapat dilakukan. Lalu, kepatuhan pekerja harap 
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diperhatikan dalam menggunakan APD tersebut apabila 
sudah ada. APD tersebut harus dipasang selama bekerja 
oleh pekerja yang terpapar bising diatas maupun dibawah 
NAB. Karena setelah dilakukan penelitian, APD yang baru 
tersedia adalah helm kerja dan masker bagi pekerja.  
4.2.1.2 Melakukan pemeriksaan tekanan darah berkala terhadap 
pekerja terutama di bagian yang terpapar kebisingan untuk 
mengetahui tindakan preventif terjadinya bahaya akibat 
peningkatan tekanan darah. 
4.2.1.3 Diberlakukannya rotasi kerja terutama untuk pekerja yang 
terpapar bising dibagian grinda, agar bagian grinda bisa 
pindah ke bagian lain yang tidak bising pada waktu yang 
telah disepakati. Syarat dilakukan rotasi kerja adalah 
pekerja harus memiliki kemampuan yang sama dalam 
pekerjaan tersebut. Hal ini berguna untuk mengurangi 
paparan pekerja terhadap sumber bising dari alat kerja yang 
memiliki kebisingan tinggi. 
4.2.2 Bagi Pekerja 
4.2.2.1 Diharapkan agar pekerja menjaga asupan gizi yang di 
konsumsi, seperti mengurangi makanan berlemak yang 
mengandung kolesterol tinggi. Agar menghindari terjadinya 
obesitas yang merupakan salah satu faktor penyebab 
tekanan darah. 
4.2.2.2 Menggunakan Alat Pelindung Diri seperti tutup telinga atau 
kapas selama bekerja, jika belum disediakan Alat Pelindung 
Diri (ear plug) dari perusahaan. 
 
4.2.3 Institusi Pendidikan 
4.2.3.1     Sebagai bahan pembelajaran di Lembaga Pendidikan yang
 berhubungan dengan hubungan intensitas kebisingan
 terhadap peningkatan tekanan darah. 
4.2.4 Bagi Peneliti Lain 
4.2.4.1 Dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutnya
 yang berhubungan dengan intensitas kebisingan terhadap
 peningkatan tekanan darah. 
4.2.4.2 Meningkatkan kualitas penelitian dengan menggunakan 
metode lain, dengan memperhatikan variabel (umur, IMT, 
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